BAB 2

TI NJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahul u

Fakt or penul i han ener gi sangat penti ng
di perhati kan karena selama proses kerja terjadi
kel el ahan. Hal 1ini diakibatkan oleh dua hal vyaitu
kel el ahan fisiologis dan kel el ahan psi kol ogi s.
Kel el ahan fisiologis adalah kelelahan vyang tinbul
karena adanya perubahan faal tubuh. Perubahan faa
t ubuh dari kondi si segar nmenj adi letih akan
menpengar uhi  keoptinmalan kinerja pekerja. Penulihan
kondi si faal tubuh untuk kenbali pada kondisi segar
sel ama beraktivitas nerupakan hal penting yang perlu
di perhati kan. Sal ah satu faktor yang dapat nenpengaruh
penul i han  energi adal ah dengan nenberi kan waktu
i stirahat yang cukup.

Penelitian yang dil akukan ol eh Ayu (2010) Program
Studi Tekni k Industri Universitas Atma Jaya Yogyakarta
dal am skripsinya analisis beban kerja fisik dan waktu
istirahat (studi kasus dil akukan di perusahaan Koveksi
Jape Met he) . Penelitian i ni bert uj uan unt uk
menganal i sis tingkat beban kerja fisik, mnenganalisis
waktu istirahat serta nenberikan usulan perbaikan
periode kerja dan istirahat, jika waktu istirahat itu
bel um mencukupi kebutuhan istirahat pekerja jahit untuk
menul i hkan tenaganya. Pengukuran tingkat beban kerja
fisik dilakukan dengan nenggunakan pengukuran denyut
jantung untuk nengetahui jum ah konsunsi energi yang
di butuhkan tiap pekerja. Metode yang digunakan untuk
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per hi t ungan wakt u I stirahat menggunakan rumus
per hitungan Pul at serta perhitungan periode kerja dan
I stirahat menggunakan rumus perhitungan Nurm anto.

Penelitian yang dil akukan Murdi anto (2008)
Program Studi Teknik Industri Universitas Penbangunan
Nasi onal “Vet er an” Yogyakarta dal am  skripsinya
penentuan waktu istirahat untuk nengurangi kel el ahan
(Fatique) dan beban fisik operator (Studi Kasus
di | akukan pada perusahaan tinbangan akur yogyakarta).
Penelitian ini bertujuan untuk nenentukan waktu
istirahat berdasarkan energi yang dikeluarkan dan
menget ahui berapa | ama waktu istirahat yang di butuhkan
unt uk nmengurangi rasa |elah dan beban kerja fisik pada
saat operator kenbali bekerja. Penelitian ini dilakukan
bagai mmna nenentukan waktu istirahat yang dapat
mengur angi beban kerja fisik oper at or dengan
menggunakan nordic body nmap (kuesioner kel el ahan
bi onmekani k), pada kecepatan denyut jantung dan
nmel akukan pengamatan serta perhitungan waktu proses
pada pekerja wuntuk mengetahui tingkat beban fisik
operator. Perhitungan waktu istirahat menggunakan
runmus yang direkonendasi kan ol eh Murrel.

Penelitian yang di | akukan Astutik (2010)
uni versitas Penbangunan Nasi onal “Veteran” Yogyakarta,
dal am skripsinya nenentukan waktu istirahat optinal
guna neni ngkat kan produktivitas operator dan nenget ahu
adakah pengaruh waktu istirahat yang di beri kan terhadap
peni ngkat an produktivitas yang dilakukan di CV Nasir
Karya. Dalam penilitian ini dilakukan perhitungan
terhadap data denyut nadi dengan cara nerasakan denyut
pada pergel angan tangan, dari data denyut nadi tersebut
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dapat di hitung besar konsunsi energi, data waktu kerja
dengan nenghitung waktu siklus, waktu normal, waktu
baku dan output standar. Nenghitung waktu istirahat
dengan runmus Murrel dan usul an waktu untuk pemnulihan

sehi ngga dapat di ket ahui besar peni ngkat an
produktivitas.

Penelitian yang dil akukan W caksono (2009) Jurusan
Teknik Mesin dan Industri universitas Gadjah Mada
yogyakarta dalam skripsinya tentang analisis pengaruh
frekuensi istirahat terhadap tingkat kelelahan dengan
par anet er waktu reaksi sederhana dan Short-Term. Tujuan
penelitian ini adal ah untuk nenget ahui pengar uh
frekuensi istirahat terhadap tingkat kel elahan. Dalam
penelitian ini, subyek dimnta untuk nengayuh sepeda
statis sesuai dengan durasi yang ditentukan, yaitu 15
menit untuk setiap sesi. Ada 3 sesi yang harus dijal an
ol eh subyek, yaitu dengan 3 kali istirahat (setiap 15
nmenit. Durasi total istirahat pada masing-nmasing ses
sama, Yyang berbeda hanya frkuensinya. Ada 3 paraneter
yang di gunakan untuk nengukur tingkat kel el ahan dal am
penelitian ini, yaitu waktu reaksi, Short-term nenory,
dan kuesi oner.

Penelitian yang dil akukan ol eh Elly (2006)
Fakul tas Kedokteran Universitas Diponegoro Senarang
dal am penel i ti annya nenganalisis perubahan denyut nad
pada mahasi swa setelah aktivitas naik turun tangga.
Tujuan dari penelitian ini adalah wuntuk nengetahui
seberapa besar aktivitas naik turun tangga akan
meni ngkat kat frekuensi denyut nadi pada nahasiswa
Fakul t as Kedokteran Universitas D ponegoro usia 19-23
t ahun. Penelitian ini merupakan penelitian quas
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experinmental dengan desain Pretest-Posttest design.
Sehingga hasil yang didapatkan dari penelitian ini
adal ah terdapat perubahan yang bernmakna antara denyut

nadi awal dan denyut nadi setelah naik turun tangga.

2.2. Penelitian Sekarang

Penelitian sekar ang dal am penelitiannya
nmenganal isis jarak dan waktu istirahat penulis
mel akukan penelitian di Dusun Ki nahr ej o, Desa

Unrbul harj o, Sleman, Yogyakarta yang disimulasikan di
kanpus Universitas Atnma Jaya Yogyakarta yang bertujuan
unt uk Menent ukan | okasi istirahat berdasarkan konsunsi
energi. Metode yang digunakan untuk perhitungan waktu
I stirahat menggunakan rumus per hi t ungan Murrel .
Penel i tian t erdahul u dengan penelitian sekar ang
terdapat persamaan yaitu nenentukan waktu istirahat
berdasarkan energi yang dikeluarkan dan nengetahu
berapa lama waktu istirahat yang dibutuhkan untuk

mengurangi rasa | el ah dan pada saat kenbali bekerj a.
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Tabel 2.1. Perbandi ngan Penelitian Sekarang Dengan Penelitian Terdahul u
Penel iti Tenpat Tuj uan Penelitian Met ode Analisis
Penelitian
Ayu (2010) Per usahaan Menganlisis tingkat beban Anal i sis beban kerja fisik
Konveksi Jape kerja fisik dan wakt u ber dasar kan pengel uar an
Met he I stirahat ener gi .
Penberian wusul an perbai kan Per hi tungan waktu istirahat
t er hadap pekerja yang menggunakan rumus Pul at
mem | i Ki wakt u I stirahat Anal i si s per hi t ungan
yang kurang periode kerja dan istirahat
menurut Nurm anto
Anal i sis perubahan tingkat
beban kerja fisik sebelum
dengan  sesudah  dil akukan
usul an per bai kan kerj a
Mur di ant o Per usahaan Menent ukan waktu istirahat Anal isis beban kerja fisik
(2008) ti mbangan akur ber dasar kan ener gi yang operat or dengan nenggunakan
Yogyakart a di kel uar kan nordi c body map (keusioner
Menget ahui ber apa | ama kel el ahan bi omekani k)
wakt u I stirahat yang Per hi t ugan wakt u pr oses
di but uhkan unt uk nengur angi pada pekerja untuk
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Tabel 2.1. Lanjutan

Penel iti Tenpat Tuj uan Penelitian Met ode Analisis
Penelitian
nmengur angi rasa |elah dan nmenget ahui  tingkat beban
beban kerja fisik pada saat fisik operator.
operat or kenbal i bekerja Per hi t ungan wakt u
i stirahat menggunakan
rumus per hi t ungan ol eh
Murr el
Astuti k CV Nasir Karya | Menentukan wakt u i stirahat Per hitungan terhadap data
(2010) Yogyakarta optimal bagi pekerja sehingga denyut nadi , dari data
di har apkan terj adi pr oses dapat di hi tung besar
pemul i han (recovery) yang konsunsi energi, dat a
ber manf aat bagi pekerja untuk wakt u kerja dengan
meni ngkat kan produkti vitasnya menghi tung waktu siklus,
waktu normal, waktu baku
dan out put standar.
Menghi t ung waktu i stirahat
dengan rumus Miurrel dan

usul an waktu pemul i han
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Tabel

2.1. Lanjutan

Penel iti Tenpat Tuj uan Penelitian Met ode Analisis
Penelitian
W caksono Labor at ori un Unt uk menget ahui pengaruh | 1. Dal am penelitian ini,
(2009) frekuensi istirahat t er hadap subyek dimnta nmengayuh
ti ngkat kel el ahan sepeda statis sesua
dengan durasi waktu yang
di t ent ukan , yai tu 15
menit untuk setiap sesi.
Ada 3 sesi yang dijalani
subyek, yaitu dengan 3
kali istirahat ( setiap 15
menit)

2. Pareneter yang di gunakan
yaitu waktu reaksi, Short-
term menory, dan
kuesi oner .

Elly (2006) Mahasi swa Menganal i si s seber apa besar | Penelitian I ni mer upakan
kedokt er an aktivitas naik turun tangga | Quasi eksperi nment al dengan
Uni versitas akan meni ngkat kan frekuensi | desain Pr et est - Postt est
Di ponegor o denyut nadi pada mahasi swa desi gn. Subyek penelitian
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Tabel 2.1. Lanjutan

Peneliti

Tenpat

Penel i ti an

Tuj uan Penelitian

Met ode Analisis

di perol eh ber dasar kan
kriteria inklusi, vyaitu unur
19-23 tahun, BM 18,5-24,9

kg/ n? dan tidak nerokok.

Intan (2011)

Dusun

Ki nahr ej o,
Unbul harj o,
Sl eman,
Yogyakart a

Desa

i stirahat
ener gi

Menent ukan | okasi
ber dasar kan konsunsi

1. Perhitungan j ar ak dan
waktu istirahat dilakukan
dengan nenggunakan denyut
nadi

2. Metode yang di gunakan
unt uk per hitungan  waktu
i stirahat nmenggunakan

rumus perhitungan Murrel

17




